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ABSTRACT

LKPD DEVELOPMENT BASED GUIDED DISCOVERY TO FACILITATE
OF STUDENT’S ABILITY AND DISPOSITION OF MATHEMATICAL
CONCEPT UNDERSTANDING

By
RIZKI WAHYUNI

Abstract: This research aimed to develop student worksheets learner (LKPD) that
was able to reduce the learning obstacle and find out the results of its implementation
in terms of student’s ability and disposition of mathematical concept
understanding. The Learning obstacle means that the learning difficulties experienced
by students when studying pythagorean theorem. The subject of this research was
VIl class students of MTs Nurul Ummah in academic years of 2016/2017. The data
collection techniques used observation, documentation, interviews, questionnaires,
and tests. The results showed that the worksheets based guided discovery for
pythagorean theorem able to facilitate of student’s ability and disposition of
mathematical concept understanding and reduce the learning obstacles that exist. The
analysis of the student's response and findings during implementation used for a basis
of further improvement of the worksheets.

Key words: understanding concept, LKPD, guided discovery.



ABSTRAK

PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS PENEMUAN TERBIMBING
UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN DAN DISPOSISI
PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS

Oleh

RIZKI WAHYUNI

Penelitian pengembangan (Research & Development) ini bertujuan untuk
mengembangkan LKPD Teorema Pythagoras yang mampu mengurangi hambatan
belajar dan mengetahui hasil implementasinya ditinjau dari kemampuan dan disposisi
pemahaman konsep matematis siswa. Adapun hambatan belajar yang dimaksud
adalah kesulitan belajar yang dialami siswa pada saat mempelajari konsep Teorema
Pythagoras. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs Nurul Ummah Tahun
Pelajaran 2016/2017. Teknik pengumpulan datanya menggunakan teknik observasi,
dokumentasi, wawancara, angket dan tes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
LKPD berbasis penemuan terbimbing dengan materi Teorema Pythagoras mampu
memfasilitasi kemampuan dan disposisi pemahaman konsep matematis siswa.
Analisis terhadap respon siswa dan temuan-temuan selama implementasi dijadikan
landasan untuk memperbaiki LKPD selanjutnya.

Kata kunci: Pemahaman Konsep, LKPD, Penemuan Terbimbing.
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu mata pelgaran yang digjarkan pada setiap
jenjang pendidikan di Indonesia mulai dari Sekolah Dasar (SD) sampai Sekolah
Menengah Atas (SMA). Matematika juga dijadikan sebagai saah satu mata
pelgjaran yang diujikan dalam Ujian Nasional (UN) di setiap jenjang pendidikan.
Ha itu dilaksanakan karena matematika merupakan ilmu pengetahuan yang

penting sebagal pengantar ilmu-ilmu pengetahuan yang lain.

Salah satu tujuan pembelgaran matematika menurut Permendiknas Nomor 22
Tahun 2006 adalah memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar
konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien,
dan tepat dalam pemecahan masalah. Berkaitan dengan tujuan tersebut
pemahaman konsep dalam matematika sangat diperlukan bagi siswa, karena
ketika siswa sudah paham dengan konsep yang ada maka siswa akan lebih mudah

dalam menyel esaikan sebuah permasal ahan matematis.

Memahami konsep tidak hanya terdiri dari unsur kognitif, namun perlu
memunculkan sikap atau pandangan positif siswa dalam proses memahami
konsep. Sikap atau pandangan positif siswa dalam proses pemahaman konsep

matematis ini disebut sebagal disposis pemahaman konsep matematis. Disposis



pemahaman konsep matematis merupakan kecenderungan sikap individu dalam
memahami suatu konsep matematika. Disposisi merupakan salah satu penunjang
seseorang untuk memiliki kemampuan. Siswa yang memiliki disposisi
pemahaman konsep yang baik, maka akan semakin baik pula kemampuan
pemahaman konsepnya. Hal ini sesuai dengan pendapat Mahmudi (2010:7) yang
menyatakan bahwa siswa yang memiliki disposis tinggi akan lebih gigih, tekun,
dan berminat untuk mengeksplorasi hal-hal baru, sehingga memungkinkan siswa
tersebut memiliki pengetahuan lebih dibandingkan siswa yang tidak menunjukkan
perilaku tersebut. Oleh karena itu, disposisi pemahaman konsep matematis siswva

perlu dikembangkan dalam pembel gjaran matematika.

Upaya konsep-konsep matematika dilakukan dalam proses belgjar menggar di
sekolah. Belgjar pada hakikatnya adalah proses mental dan proses berpikir dengan
memanfaatkan segala potensi yang dimiliki setiap individu secara optimal. Belgjar
bukan hanya sekedar proses menghafal dan menumpuk ilmu pengetahuan, tetapi
bagaimana pengetahuan yang diperolehnya bermakna untuk siswa melalui
keterampilan berpikir (Sanjaya, 2008: 195). Berdasarkan hal tersebut maka dalam
proses pembelgjaran siswa berperan menjadi subyek bukan obyek pembelajaran
yang hanya menerima apa yang disampaikan guru sga. Dalam proses
pembelgjaran siswa dibebaskan untuk berperan aktif karena pembelgjaran dikelas

akan lebih bermakna ketika pengetahuan dicari dan ditemukan siswaitu sendiri.

Belgar mengajar sebagai suatu proses merupakan suatu yang tidak terlepas dari
komponen-komponen lain yang saling berinteraksi didalamnya. Salah satu

komponen dalam proses tersebut adalah sumber belgar. Sumber belgar



merupakan daya yang bisa dimanfaatkan guru guna kepentingan proses
pembelgaran, bailk secara langsung maupun tidak langsung, sebagian atau
keseluruhan (Nana Sudjana & Ahmad Rifai, 2003: 76). Salah satu sumber belgjar
yang digunakan guru untuk menunjang proses pembelgaran adalah LKPD

(Lembar Kerja Peserta Didik).

LKPD merupakan kumpulan lembaran yang beriskan kegiatan yang
memungkinkan siswa melakukan aktivitas nyata dengan objek dan persoalan yang
dipelgari. Widjgjanti (2008: 1) mengatakan, LKPD merupakan salah satu sumber
belgar yang dapat dikembangkan oleh guru sebagai fasilitator dalam kegiatan
pembelgjaran. LKPD yang disusun dapat dirancang dan dikembangkan sesuai
dengan kondis dan situasi kegiatan pembelgjaran yang akan dihadapi. Menurut
Prastowo (2011: 204) LKPD adalah suatu bahan gar cetak berupa lembaran-
lembaran kertas berisi materi, ringkasan dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas
pembelgjaran yang harus dikerjakan oleh siswa, yang mengacu pada kompetensi

dasar yang harus dicapai.

Keuntungan penggunaan LKPD adalah memudahkan guru dalam melaksanakan
pembelgaran, bagi siswa akan belgar mandiri dan belgar memahami serta
menjalankan suatu tugas tertulis. Akan tetapi LKPD yang beredar saat ini masih
bersifat praktis dan tidak menekankan pada proses. Materi yang disgikan juga
bersifat instan tanpa diserta penjelasan detail atau langkah-langkah yang
terstruktur dalam menemukan konsep dasar. Pengemasan materi yang demikian
menyebabkan sSiswa biasanya hanya menghafal rumus atau materi tanpa

memahami konsep yang ada karena pembelgjaran bersifat kurang bermakna bagi



siswa. Dampak yang ditimbulkan dari siswa yang hanya menghafal sgja adalah
rumus-rumus yang dihafal akan mudah dilupakan dan apabila diberi soal yang
bervariasi siswa akan mudah bingung. Dengan demikian, banyak siswa yang
menganggap matematika sama dengan rumus sehingga bisa membuat mereka

pusing dan tidak suka.

Kesulitan siswa dalam belgar matematika biasanya juga disebabkan timbunan
materi-materi yang tidak paham sebelumnya. Banyak siswa yang belum paham
materi yang lama namun sudah ditambahi lagi dengan materi yang baru dan
begitu seterusnya sehingga siswa susah mengikuti materi yang sedang digjarkan.
Materi dalam matematika bersifat terstruktur dan saling berhubungan antara
materi satu dengan materi yang lainnya. Materi baru selalu dikaitkan dengan
bahan yang telah dipelgari dan sekaligus untuk mengingat kembali (Suherman,
dkk, 2003). Jadi, dalam mempelgari matematika tidak bisa terlepas dari materi
sebelumnya. Dengan demikian, siswa dituntut bisa memahami satu pokok
bahasan dengan tuntas, bukan hanya sekedar hafal dan bisa saat itu sgja tetapi bisa
digunakan untuk jangka panjang. Dengan demikian pemahaman konsep dalam

pel ajaran matematika terhadap semua materi sangat penting.

Sdlah satu contoh LKPD yang digunakan siswa SMP/MTs kelas VIII tahun
2015/2016 di Ketapang, pada materi Teorema Pythagoras seperti pada Gambar
1.1. Daam gambar LKPD terlihat bahwa penygjian materi Teorema Pythagoras
bersifat langsung yaitu dengan menuliskan rumus Teorema Pythagoras beserta
contohnya. Tidak ada langkah-langkah terstuktur dalam menemukan Teorema

Pythagoras. Penygjian yang demikian menyebabkan siswa cenderung selalu



mengikuti cara yang ada ketika mengerjakan soal. Akibatnya apabila soal sudah
divariasi siswa akan mudah terkecoh dan bingung dalam proses pengerjaan karena
siswa belum paham dengan konsep yang ada. Dalam materi ini pemahaman
konsep siswa sangat diperlukan, karena ketika konsep diawal sudah bagus maka
siswa akan mudah menerima materi selanjutnya dan tidak bingung ketika

mengerjakan soal yang sudah divariasi.

Gambar 1.1 LKPD yang digunakan dalam pembelajaran

Berdasarkan hasil studi pendahuluan di MTs An_Nur, bersama lbu Ulik
Wulandari (guru) mengatakan bahwa LKPD merupakan salah satu sumber belgjar

yang digunakan siswa. Siswa biasanya lebih tertarik menggunakan LKPD



dibandingkan menggunakan buku paket yang tebal, bahkan ketika siswa dipinjami
buku paket dari sekolah kebanyakan buku paket tersebut hanya mereka tinggal
dilaci meja kelasnya. Akan tetapi LKPD yang beredar saat ini belum bisa
memfasilitasi kebutuhan siswa secara optimal sehingga walaupun menggunakan
LKPD tetapi peran guru masih harus dominan. Siswa juga belum bisa langsung
paham ketika hanya menggunakan LKPD sgja, namun sampai saat ini guru belum

bisa mengembangkan LKPD sendiri sebab waktu yang kurang memungkinkan.

Menurut beliau sangat perlu dikembangkan LKPD yang bisa memfasilitas
kebutuhan siswa. LKPD yang diharapkan yaitu LKPD yang bisa membuat siswa
aktif, kreatif, semakin bisa mengembangkan diri, membuat siswa tertarik,
tertantang dalam mengerjakan latihan soal, LKPD berisi petunjuk yang lengkap
dan dihargpkan siswa bisa mengkonstruksi pemahaman mereka sendiri.
Pemahaman konsep siswa MTs Nurul Ummah dan MTs An_Nur juga mash
rendah, siswa juga masih banyak yang kesulitan dalam materi Teorema
Pythagoras. Secara sekilas materi Teorema Pythagoras kelihatannya sederhana
akan tetapi masih banyak siswa (Iebih dari setengah) yang masih kurang paham

dan nilainya di bawah KKM.

Salah satu LKPD yang dipandang penulis bisa memfasilitasi kebutuhan siswa
tersebut adalah LKPD berbasis penemuan terbimbing. LKPD penemuan
terbimbing merupakan lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh
siswa dengan berpedoman berupa pertanyaan-pertanyaan yang membimbing dan
didalamnya siswa diberikan kesempatan untuk bekerja merumuskan hipotesis,
merancang dan melakukan eksperimen, mengumpulkan, dan menganalisis data,

serta menarik  kesimpulan. LKPD ini diterapkan agar siswa bebas



mengembangkan konsep yang mereka pelgari. Meaui LKPD ini proses
pembelgaran matematika bukan hanya memahami konsep-konsep matematika
semata, melainkan juga mengajak siswa berpikir konstruktif. LKPD matematika
berbasis penemuan terbimbing ini diharapkan mampu membawa siswa pada
kegiatan pembelgjaran yang menarik, menyenangkan, sekaligus menantang siswa

untuk berpikir dan menaar.

Salah satu materi yang digjarkan dalam pelgaran matematika adalah Teorema
Pythagoras. Materi Teorema Pythagoras ini berhubungan erat dengan kehidupan
sehari-hari serta terdapat banyak varias soal pada materi ini. Selain itu materi
Teorema Pythagoras menjadi materi prasyarat beberapa materi selanjutnya seperti
materi kubus dan balok, teorema Pythagoras dapat digunakan untuk mengetahui
panjang diagona sis maupun diagona ruang. Berkaitan dengan hal tersebut maka

pemahaman konsep siswa dalam materi ini sangat penting.

Dengan demikian, diterapkannya pembelgaran matematika berbasis penemuan
terbimbing diharapkan siswa mampu menemukan konsep-konsep yang ada dalam
materi tersebut secara mandiri. Oleh karena itu, pemahaman konsep yang
diberikan siswa akan mendorong munculnya disposiss pemahaman konsep
matematis. Berkaitan dengan hal tersebut peneliti ingin mengembangkan LKPD
berbasis penemuan terbimbing untuk memfasilitasi kemampuan dan disposis

pemahaman konsep matematis.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah yang dikaji dalam pendlitian ini
adalah:

1. Bagaimanakah bentuk dan hasil (produk) pengembangan LKPD dengan
menggunakan metode berbasis penemuan terbimbing?

2. Bagaimanakah kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan
pengembangan LKPD menggunakan metode berbasis penemuan
terbimbing?

3. Bagaimanakah disposiss pemahaman konsep matematis siswa dengan
pengembangan LKPD menggunakan metode berbasis penemuan

terbimbing?

1.3 Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian adalah:

1. Untuk mengetahui bentuk dan hasil (produk) pengembangan LKPD
dengan metode berbasis penemuan terbimbing .

2. Untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
dengan pengembangan LKPD menggunakan metode berbasis penemuan
terbimbing.

3. Untuk mengetahui disposisi pemahaman konsep matematis siswa dengan
pengembangan LKPD menggunakan metode berbasis penemuan

terbimbing.



1.4 Manfaat Pendlitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, daam penelitian ini diharapkan akan
dihasilkan suatu LKPD matematika dengan metode berbasis penemuan
terbimbing yang dapat dimanfaatkan oleh guru dan siswa dalam pembelgjaran di
sekolah. Dengan demikian siswa dapat mengembangkan kemampuan dan

disposisi pemahaman konsep matematis siswa.

1.5 Definisi Operasional

Definisi operasional pada penelitian ini adalah:

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan berbasis penemuan terbimbing
merupakan sumber belgar yang dapat digunakan siswa belgjar, serta di
dalamnya terdapat rangkaian kegiatan siswa, balk berupa tugas ataupun
ringkasan materi yang sesuai dengan kompetensi dasar yang akan dicapai.

2. Penemuan terbimbing merupakan suatu kegiatan pembelgaran yang dilakukan
dengan petunjuk dan bimbingan guru sehingga siswa akan bekerja lebih
terarah untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

3. Kemampuan pemahaman konsep matematis adalah kemampuan seseorang
untuk menyatakan ulang sebuah konsep, mengklasifikasikan objek-objek
menurut sifat-sifat tertentu yang sesuai dengan konsepnya, memberi contoh
dan non contoh dari konsep, menyajikan konsep dalam berbagai bentuk
representasi matematis, mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari
konsep, menggunakan prosedur atau operas tertentu, dan mengaplikasikan

konsep atau al goritma pemecahan masalah.
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4. Disposis pemahaman konsep matematis merupakan kecenderungan sikap

individu dalam memahami konsep matematis.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Proses pembelgjaran di sekolah akan berjalan dengan lancar, jika ditunjang
dengan perangkat pembelgaran yang memadai. Perangkat pembelgjaran itu antara
lain adalah Silabus, Program tahunan, program semester, rencana pelaksanaan
pembelgaran (RPP), sumber belgar dan lain sebagainya. Sumber belgjar
termasuk dalam perangkat pembelgaran. Salah satu sumber belgjar yang dapat
dikembangkan oleh guru adalah LKPD. LKPD yang baik adalah LKPD yang
dirancang dan dibuat oleh guru yang bersangkutan. Sehingga kompetensi dasar

dan tujuan pembelgjaran yang akan dicapai sesuai dengan yang diharapkan.

LKPD menurut Prastowo (2011:204) adalah suatu bahan gar cetak berupa
lembaran-lembaran kertas beris materi, ringkasan dan petunjuk-petunjuk
pel aksanaan tugas pembelgjaran yang harus dikerjakan oleh siswa, yang mengacu
pada kompetensi dasar yang harus dicapai. LKPD dalam Pedoman Umum
Pengembangan Bahan Ajar (Diknas:2004) adalah lembaran kegiatan siswa yang
berisi tugas yang harus dikerjakan oleh siswa. Lembaran tersebut berupa petunjuk
atau langkah-langkah untuk menyelesaikan tugas, dan tugas tersebut harus jelas
kompetensi yang harus dicapai. Menurut Kaymakci (2012), LKPD merupakan
salah satu bahan gjar yang berperan penting memberikan berbagai penugasan

yang relevan dengan materi yang digarkan, sehingga penggunaannya dapat
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membantu untuk mencapai tujuan pembelgaran. Dapat disimpulkan bahwa LKPD
merupakan sumber belgjar yang dapat digunakan siswa belgjar, karena di dalam
LKPD terdapat rangkaian kegiatan siswa baik berupa tugas atau pun ringkasan

materi yang sesuai dengan kompetensi dasar yang akan dicapai.

Sesual dari pengertian LKPD di atas, fungs dari LKPD (Prastowo, 2011:205)
adalah (1) sebaga bahan gar yang bisa meminimalkan peran guru, namun lebih
mengaktifkan siswa; (2) sebaga bahan gar yang mempermudah siswa untuk
memahami materi yang diberikan; (3) sebagai bahan gar yang ringkas dan kaya
tugas untuk latihan; serta (4) memudahkan pelaksanaan pembelgaran kepada

siswa

Menurut Widyantini (2013) dalam menyiapkan LKPD, guru harus cermat dan
memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai, sebab LKPD harus
memiliki kriteria yang berkaitan dengan tercapai atau tidaknya sebuah kompetens
dasar yang harus dikuasa oleh siswa. LKPD yang akan dibuat juga harus
dilengkapi dengan referensi atau buku lain yang terkait dengan materi yang akan
digarkan kepada siswa. Kriteria LKPD yang berkualitas adaah yang
menimbulkan minat baca, dirancang dan ditulis untuk siswa, menjelaskan tujuan
instruksional, disusun berdasarkan pola belgar yang fleksibel, struktur
berdasarkan kebutuhan siswa dan kompetensi akhir memberikan kesempatan
kepada siswa untuk berlatih, mengakomodas kesulitan siswa, memberikan
rangkuman, gaya penulisannya komunikatif dan semi forma, mempunyai
mekanisme untuk mengumpulkan umpan balik dari siswa, dan menjelaskan cara

mempelgari bahan gjar.
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Unsur-unsur LKPD sebagai bahan gjar terdiri dari enam unsur utama antara lain:
judul, petunjuk belgjar, kompetensi dasar atau materi pokok, informasi
pendukung, tugas atau langkah-langkah kerja dan penilaian. Sedangkan jika
dilihat dari formatnya, LKPD memuat paling tidak delapan unsur yaitu judul,
kompetensi dasar yang akan dicapai, waktu penyelesaian, peralatan/bahan yang
diperlukan untuk menyelesaikan tugas, informasi singkat, langkah kerja, tugas

yang harus dilakukan, dan laporan yang harus dikerjakan.

Menurut Salirawati (2006) untuk membuat/menyusun LKPD yang baik harus

memenuhi syarat-syarat didaktis, konstruksi dan syarat-syarat teknis antaralain:

1) Syarat-syarat didaktis harus memgikuti asas-asas pembelgaran yang efektif
antara lain: memperhatikan adanya perbedaan individual, tekanan pada proses
untuk menemukan konsep, memiliki variasi stimulus melalui berbaga media
dan kegiatan siswa, dapat mengembangkan kemampuan komunikas sosia,
emosional, moral dan estetika pada diri siswa. Pengalaman belgarnya
ditentukan oleh tujuan pengembangan pribadi siswa dan bukan ditentukan
oleh materi bahan pelgjaran.

2) Syarat-syarat konstruksi yang berkenaan dengan penggunaan bahasa,
susunan kalimat kosa-kata, tingkat kesukaran, dan keelasan yang pada
hakikatnya haruslah tepat guna dalam arti dapat dimengerti oleh pengguna
yaitu siswa: (a) menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan
siswa dan menggunakan struktur kalimat yang jelas; (b) memiliki tata urutan
pelgjaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan siswa; (c) hindarkan
pertanyaan yang terlalu terbuka, tidak mengacu pada buku sumber yang di

luar kemampuan keterbacaan siswa; (d) menyediakan ruangan yang cukup
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untuk menuliskan jawaban/menggambar pada LKPD, menggunakan kalimat
yang sederhana dan pendek; (€) menggunakan lebih banyak ilustrasi daripada
kata-kata; (f) dapat digunakan untuk semua siswa, baik yang lamban maupun
yang cepat; (g) memiliki tujuan belgjar yang jelas serta bermanfaat sebagai
sumber motivasi; dan (h) mempunya identitas untuk memudahkan
administrasinya.

Syarat-syarat teknis meliputi : (@) menggunakan huruf cetak dan tidak
menggunakan huruf Latin atau Romawi; (b) gunakan huruf tebal yang agak
besar untuk topik, tidak huruf biasa dengan garis bawah; (c) gunakan tidak
lebih dari 10 kata dalam satu baris; (d) gunakan bingkai untuk membedakan
kalimat perintah dengan jawaban siswa; dan (€) usahakan perbandingan

besarnya huruf dengan besarnya gambar serasi.

Langkah-langkah penyusunan LKPD yang digunakan adalah menurut Diknas

(dalam Prastowo 2011).

(1) Meakukan Analisis Kurikulum

Analisis adalah langkah pertama dalam penyusunan LKPD. Pada langkah ini
peneliti menentukan materi-materi yang akan diperlukan dalam pembuatan
LKPD. Materi-materi yang akan digunakan dalam pembuatan LKPD ini
dianalisis dengan cara melihat materi pokok, pengalaman belgar, dan materi
yang akan digjarkan. Selanjunya, pendliti harus mencermati kompetensi yang
dimiliki oleh siswa. Apabila langkah tersebut telah dilakukan dapat

dilanjutkan dengan menyususn peta kebutuhan LKPD.
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Menyusun Peta K ebutuhan LKPD
Peta kebutuhan LKPD dibutuhkan untuk mengetahui jumlah LKPD yang
harus ditulis serta melihat sekuensi atau urutan LKPD. Sekuens dibutuhkan
untuk menentukan prioritas penulisan. Langkah ini diawali dengan analisis
kurikulum dan analisis sumber belgjar.
Menentukan Judul LKPD
Menentukan judul pada LKPD dapat ditentukan dari kompetensi-kompetensi
dasar, materi-materi pokok, atau pengalaman belgar yang terdapat dalam
kurikulum. Satu kompetensi dasar dapat dijadikan beberapa judul LKPD,
sesual besarnya cakupan dari kompetensi dasar tersebut. Besarnya cakupan
kompetensi dasar tersebut dapat dideteksi antara lain dengan cara
menguraikan kompetensi dasar hingga mendapatkan maksimal 4 materi
pokok, sehingga kompetensi dasar tersebut dapat dijadikan sebagai satu judul
LKPD. Setelah menentukan judul LKPD, langkah selanjutnya adaah
penulisan LKPD.
Menulis LKPD
Langkah-langkah dalam penulisan LKPD dapat dijelaskan antara lain sebagal
berikut:
Pertama, merumuskan kompetensi dasar. Cara merumuskan kompetensi
dasar adadlah dengan melihat patokan kurikulum yang berlaku. Pada
penelitian ini, kompetens dasar pada pembelgaran matematika
menggunakan patokan kurikulum 2006.
Kedua, menetukan alat penilaian. Penilaian siswa ditentukan dari proses

belgjar dan hasil belgarnya. Pendekatan pembelgjaran yang digunakan
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adalah kompetensi, dimana penilaiannya didasarkan pada penguasaan
kompetensi. Alat penilaian yang cocok sesuai dengan penguasaan
kompetensi adalah pendekatan Penilaian Acuan Patokan (PAP) atau
criterion referenced Assessment.

Ketiga, menyusun materi, ada beberapa hal penting yang perlu
diperhatikan dalam penyusunan LKPD. Ha penting tersebut antara lain
mengenal i atau metari LKPD. Materi LKPD sangat tergantung pada
kompetens dasar yang akan dicapai siswa. Materi LKPD dapat berupa
informasi  pendukung, misanya gambaran umum atau ruang lingkup
substansi yang akan dipelgari. Materi LKPD dapat diambil dari berbagai
sumber. Sehingga dalam LKPD perlu mencantumkan referensi yang
digunakan agar siswa bisa membaca lebih detail tentang materi tersebut.
Selain itu, tugas-tugas harus ditulis secara jelas, gunanya adalah
mengurangi pertanyaan dari siswa yang sebenarnya siswa dapat |akukan
sendiri.

Keempat, memperhatikan struktur LKPD. Langkah ini merupakan pondasi
dari langkah penyusunan LKPD. Struktur LKPD terdiri dari enam
komponen yaitu, judul, petunjuk belgjar, kompetensi yang akan dicapai,
informasi pendukung, tugas dan langkah-langkah pengerjaan LKPD serta
penilaian. Apabila akan menulis LKPD, maka keenam komponen struktur

LKPD tersebut haruslah ada.
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2.2 Metode Penemuan Terbimbing

Penemuan terbimbing dikembangkan berdasarkan pandangan kognitif tentang
pembelgjaran dan prinsip-prinsip konstruktivis. Menurut prinsip ini siswa dilatih
dan didorong untuk dapat belgar secara mandiri. Dengan kata lain, belgar
kontruktvisme lebih menekankan belgar berpusat pada siswa sedangkan peranan
guru membantu siswa menemukan fakta, konsep atau prinsip untuk diri mereka

sendiri bukan memberikan ceramah atau mengendalikan seluruh kegiatan kelas.

Metode penemuan Gilstrap (dalam Moedjiono & Dimyati, 1992:86) menyatakan
istilah metode penemuan ( discovery method ) didefinisikan sebagai suatu
prosedur yang menekankan belgar secara individual, manipulasi obyek,
pengaturan atau pengondisian obyek dan eksperimentasi lain oleh siswa sebelum
generalisasi atau penarikan kesimpulan. Metode ini membutuhkan penundaan
penjelasan tentang temuan-temuan penting sampai siswa menyadari suatu konsep.

Gage & Berliner (dadam Moedjiono & Dimyati, 1992:86) mengutarakan bahwa
dalam metode penemuan, para siswa memerlukan penemuan konsep, prinsip dan
pemecahan masalah untuk menjadi miliknya lebih dari sekedar menerimanya atau
mendapatkannya dari seorang guru atau sebuah buku. Metode penemuan dapat
ditandai adanya keaktivan siswa dalam memperoleh ketrampilan intelektual, sikap

dan ketrampilan psikomotrik.

Menurut teori penemuan terbimbing, belgjar adalah kegiatan yang aktif dimana
siswa membangun sendiri pengetahuannya. Siswa juga mencari sendiri makna
dari sesuatu yang mereka pelgjari (Dzaki, 2009). Sesuai dengan prinsip tersebut,

maka proses pembelgjaran bukan kegiatan memindahkan pengetahuan dari guru
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ke siswa, tetapi suatu kegiatan yang memungkinkan siswa merekonstruksi sendiri
pengetahuannya. Mengajar membuat makna mencari kejelasan. Karena itu guru
dalam ha ini sebagai moderator dan fasilitator untuk membantu optimalisasi
belgjar siswa. Menurut Dai dan Sternburg (2008) berdasarkan perspektif
epistemologi terhadap interaks di dalam kelas matematika, mempertimbangkan
hubungan timbal balik antara 2 dimensi; (1) proses pembentukan hubungan antara
tanda atau simbol dan konteks-konteks referensi yang dibatasi oleh kondisi
epistemologi, dan (2) kondisi sosial dari interaksi guru dan siswa terhadap struktur
ilmu yang bersangkutan dengan:

a. Pembentukan hubungan yang bermakna pada sistem tanda dan simbol diatur
oleh konteks referens ilmu matematika, situasi pengalaman sehari-sehari,
situas matematika yang belum tersusun, atau diagram-diagram abstrak
maupun geometri dalam bidang matematika yang berbeda.

b. Proses pembentukan makna referenss yang melekat dan tercampur oleh
kondisi-kondis sosial dan kebiasaan yang terjadi dalam proses instruksi

interaktif.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelgaran akan
bermakna bagi siswa apabila strategi atau metode pembelgjaran sesuai dengan

kondisi siswa

Menurut Pannen (dalam Dzaki, 2009:5) prinsip-prinsip penemuan terbimbing
adalah : (1) pengetahuan dibangun oleh siswa sendiri, baik secara personal
maupun sosial; (2) pengetahuan tidak dapat dipindahkan dari guru ke siswa,

kecuali melalui keaktivan siswa sendiri untuk menalar; dan (3) siswa aktif
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mengkontruksi  terus menerus, sehingga seladu terjadi perubahan konsep

menuju ke yang lebih rinci lengkap sesuai dengan konsep ilmiah.

Menurut Bruner (dalam Winataputra, 2008: 3.19), tahap-tahap penerapan belgjar
penemuan, yaitu; (1) stimulus (pemberian perangsang/stimuli), (2) problem
statement (mengidentifikasi masalah), (3) data collection (pengumpulan data), (4)
data processing (pengolahan data), (5) verifikas (pembuktian), dan (6)

generalisasi (menarik kesimpulan).

Gilstrap (dalam Moedjiono & Dimyati, 1992:87) mengemukakan kelebihan-
kelebihan metode penemuan yaitu: (1) metode ini memiliki kemungkinan yang
besar untuk memperbaiki, memperluas dalam penguasaan ketrampilan; (2)
pengetahuan yang diperoleh melalui metode ini sangat pribadi sifatnya dan
sebagal pengetahuan yang melekat erat pada diri siswa; (3) metode penemuan
dapat menimbulkan gairah belgjar pada diri siswa, karena merasakan jerih payah
penemuannya membuahkan hasil; (4) memberikan kesempatan kepada siswa
untuk maju sesua dengan kemampuannya sendiri; (5) membantu memperkuat
konsep diri siswa dengan bertambahnya rasa percaya diri selama proses kerja
penemuan; dan (6) metode ini berpusat pada Siswa, guru berperan sebagal
fadilitator dan pendinamisator dari penemuan. Adapun kelemahan-kelemahannya
adalah : (1) mempersyaratkan suatu persigpan berpikir yang dapat dipercaya; (2)
kurang berhasil jika diterapkan pada siswa yang jumlahnya besar; (3) menggar
metode ini dipandang sebagai metode yang terlalu menekankan pada penguasaan

pengetahuan; dan (4) dalam beberapa disiplin ilmu dibutuhkan fasilitas tertentu.
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Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat diambil kesimpulan mengenai
pembelgaran berbasis penemuan terbimbing yaitu suatu pembelgaran yang
menekankan siswa untuk mengkonstruksi sendiri suatu konsep berdasarkan
konsep awal yang diperolehnya. Dengan adanya konsep awal, memungkinkan
siswa dalam mengkonstruksi pengetahuan. Tugas guru adalah membantu siswa
agar mampu mengkonstruksi pengetahuannya sesuai dengan sSituasi. Dengan
demikian selain pemahaman konsep, guru dituntut untuk memiliki beragam

strategi pembelgjaran yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa.

Strategi yang dapat dilakukan oleh guru untuk membantu siswa dalam
mengkonstruksi  konsep materi pembelgaran adalah metode penemuan
terbimbing, peneliti menggunakan media LKPD untuk memudahkan siswa dalam

memfasilitas pemahaman konsep matematis.

2.3 Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

Kemampuan memahami sesuatu berdasarkan pengalaman belgarnya merupakan
hal yang sangat fundamental, karena dengan pemahaman akan dapat mencapai
pengetahuan prosedur. Menurut Purwanto (1994:44) pemahaman adalah tingkat
kemampuan yang mengharapkan siswa mampu memahami arti atau konsep,
situas serta fakta yang diketahuinya. Sementara Pemahaman (Murizal, 2012:19)
merupakan terjemahan dari istilah understanding yang diartikan sebagai
penyerapan arti suatu materi yang dipelgari. Dalam kamus bahasa Indonesia
(Pusat Bahasa, 2008:1102), pemahaman diartikan sebagai kemampuan seseorang
atau sekelompok orang untuk mengerti sesuatu secara benar. Selanjutnya,

Benjamin S. Bloom (dalam Sudijono, 2008) mengatakan bahwa pemahaman
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(Comprehension) adalah kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami
sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. Berdasarkan definisi-definisi
tersebut, dapat disimpulkan bahwa pemahaman merupakan kemampuan seseorang
atau sekelompok orang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu

diketahui atau diingat.

Konsep daam matematika diartikan sebagal suatu ide atau gagasan yang
memungkinkan seseorang untuk mengelompokkan tanda (obyek) ke dalam contoh
dan bukan contoh yang merupakan suatu kesan jiwa dari mutu, sifat atau ciri yang
ada dan umumnya mewakili sebuah pemikiran. Menurut Wardani (2008:9),
konsep diartikan sebagal ide abstrak yang digunakan atau memungkinkan
seseorang dapat mengelompokkan objek. Selanjutnya, Suherman (2003:33)
mengartikan konsep sebagal ide abstrak yang memungkinkan seseorang dapat
mengelompokkan objek ke dalam contoh dan non contoh. Konsep dapat
dinyatakan dalam sgfumlah bentuk konkrit atau abstrak, luas atau sempit, maupun
satu kata frase. Sehingga dapat disimpulkan bahwa konsep merupakan suatu ide

abstrak yang memungkinkan seseorang dapat menggolongkan sekumpulan objek.

Matematis berkaitan dengan matematika. Matematika memililki — struktur
keterkaitan yang kuat dan jelas antara konsep-konsepnya. Konsep dalam
matematika tersusun secara hierarkis, sehingga pemahaman konsep matematis
menjadi hal yang sangat penting. Belgjar konsep merupakan hal yang paling
mendasar dalam proses belgjar matematika. Oleh karena itu seorang guru dalam
mengajarkan sebuah konsep harus beracuan pada sebuah tujuan yang harus

dicapai.
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Konsep matematika yang sangat kompleks cukup sulit bahkan tidak bisa dipahami
jika pemahaman konsep yang lebih sederhana belum memadai. Menurut Hiebert
dan Carpenter (dalam Hasan, 2012:1) menyatakan bahwa salah satu ide yang
diterima secara luas daam pendidikan matematika adalah bahwa siswa harus
memahami matematika. Sementara itu, Marpaung (dalam Hasan, 2012:1) juga
berpendapat bahwa matematika tidak akan ada artinya jika hanya dihafalkan. Oleh
karena itu, pemahaman konsep matematis menjadi salah satu tujuan pembelgaran
matematika. Dengan demikian, dapat dismpulkan pemahaman konsep matematis
dalam penelitian ini diartikan sebagai kemampuan seseorang atau sekelompok
orang untuk mengerti atau memahami suatu ide abstrak yang memungkinkan

seseorang dapat menggol ongkan sekumpulan objek matematika.

Menurut Krathwohl (2002:215), dalam proses kognitif terdapat tujuh indikator
utama yang termasuk kategori memahami yaitu Interpreting (Menginterpretasi-
kan), Exemplifying (Memberikan contoh), Classifying (Mengklasifikasikan),
Summarizing (Meringkas), Inferring (Menyimpulkan), Comparing (Membanding-
kan), dan Explaining (Menerangkan). Sementara, menurut Peraturan Dirjen
Dikdasmen Depdiknas Nomor. 506/C/Kep/PP/2004 (Wardhani, 2008:13),
indikator kemampuan pemahaman konsep adalah sebagai berikut: (1) kemampuan
siswa menyatakan ulang sebuah konsep; (2) kemampuan mengklasifikasikan
objek-objek menurut sifat-sifat tertentu yang sesuai dengan konsepnya; (3)
kemampuan memberi contoh dan non contoh dari konsep; (4) kemampuan
menygjikan konsep dalam berbaga bentuk representas matematis; (5)

kemampuan mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari konsep; (6)



23

kemampuan menggunakan prosedur atau operasi tertentu; dan (7) kemampuan

mengaplikasikan konsep atau al goritma pemecahan masalah.

2.4 Disposis Pemahaman Konsep Matematis

Selain mengembangkan kemampuan kognitif, kemampuan afektif juga perlu
dikembangkan dalam pembelgjaran matematika. Hal ini karena keberhasilan
seseorang dalam suatu proses pembelgaran matematika tidak hanya dipengaruhi
oleh faktor kognitif saja, melainkan juga kemampuan afektif dan juga psikomotor.
Seperti yang dikatakan Popham (Depdiknas, 2008) bahwa ranah afektif
menentukan keberhasilan belgjar seseorang. Seseorang yang berminat dalam suatu
mata pelgjaran akan mencapal hasil pembelgjaran yang optimal. Salah satu tujuan
pembelgjaran matematika menurut Depdiknas (2006:417) adalah memiliki sikap
menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin
tahu, perhatian dan minat dalam mempelgari matematika, serta sikap ulet dan
percaya diri dalam pemecahan masalah. Sikap-sikap yang cenderung muncul

karena suatu perlakuan tersebut dinamakan dengan disposisi.

Secara terminologi, kata disposisi sepadan dengan kata sikap. Menurut Gavriel
Salomon (Herlina, 2013:174), disposis didefiniskan sebaga kumpulan sikap-
sikap pilihan dengan kemampuan yang memungkinkan sikap-sikap pilihan tadi
muncul dengan cara tertentu. Sementara itu, Katz (Mahmudi, 2010:3)
mendefinisikan disposisi sebagal kecenderungan untuk berperilaku secara sadar
(conscioudly), teratur (frequently), dan sukarela (voluntery) yang mengarah pada
pencapaian tujuan tertentu. Perilaku-perilaku tersebut antara lain adalah percaya

diri, gigih, ingin tahu, dan berpikir fleksibel. Menurut Ritchhart (Herlina,
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2013:174) disposisi diartikan sebagai “perkawinan” antara kesadaran, motivas,

inklinasi, dan kemampuan atau pengetahuan yang diamati.

Menurut filosofi yang dikemukakan oleh Honderich (Da dan Sternburg,
2008:354), “disposition as a capacity, tendency, potentiality, or power to act or be
acted on in a certain way", yang berarti disposis merupakan kapasitas,
kecenderungan, kemampuan, kekuatan untuk bertindak, atau tindakan dengan cara
tertentu. Sementara itu, Perkins dan Tishman (Atallah, 2006:4) menggunakan
istilah disposis yang merujuk pada kecenderungan untuk menunjukkan perilaku
daam kondis tertentu. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa disposisi
merupakan kecenderungan individu untuk menunjukkan perilaku yang

memungkinkan perilaku tersebut muncul dengan cara dan kondisi tertentu.

Disposis yang berkaitan dengan pola pikir seseorang disebut juga dengan
disposis berpikir. Hal tersebut sesuai dengan Ennis (Costa, 2013:19) yang
mendefiniskan disposiss  berpikir sebagai sebuah kecenderungan untuk
mel akukan sesuatu dalam kondisi tertentu. Sementaraitu, Tishman et al. (Herlina,
2013:174) mendefiniskan disposis berpikir sebagai kecenderungan perilaku
intelektual dalam upaya mengidentifikas sifat dari pola pikir. Disposisi berpikir
ini perlu dikembangkan melalui pengembangan kemampuan atau keterampilan
berpikir. Hal ini karena disposisi berpikir akan membentuk karakter intelektual
siswa sehingga siswa dapat mengahadapi segala tantangan di masa depan dan
mampu menyelesaikan dengan baik. Berdasarkan definisi-definisi tersebut, dapat

dissimpulkan bahwa disposisi berpikir merupakan kecenderungan seseorang dalam
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bersikap, bertindak, dan berperilaku positif dalam upaya mengidentifikasi sifat

dari polapikir.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, pemahaman konsep matematis diartikan
sebagai kemampuan seseorang atau sekelompok orang untuk mengerti atau
memahami suatu ide abstrak yang memungkinkan seseorang dapat
menggolongkan sekumpulan objek matematika. Sedangkan disposisi dapat
diartikan sebagai kecenderungan individu untuk menunjukkan perilaku yang
memungkinkan perilaku tersebut muncul dengan cara dan kondisi tertentu.
Berdasarkan kedua definisi tersebut, dapat diperoleh kesimpulan bahwa disposis
pemahaman konsep merupakan kecenderungan individu untuk memahami konsep

matematis.

Disposis pemahaman konsep matematis diukur berdasarkan enam indikator
disposis berpikir yaitu pencarian kebenaran, keterbukaan pikiran, sistematis,
analitis, kepercayaan diri, dan rasa ingin tahu yang disesuaikan dengan indikator
pemahaman konsep matematis yaitu menginterpretasikan atau mampu menyajikan
konsep dalam berbaga bentuk representass matematis, membandingkan atau
mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan
konsepnya), dan menjelaskan atau mengaplikasikan konsep atau agoritma

pemecahan masalah.

Indikator disposisi pemahaman konsep matematis yang digunakan dalam
penelitian ini diadaptasi dari indikator yang dirumuskan oleh Yunarti (2011:31).
Adapun indikator disposisi pemahaman konsep matematis siswa dalam penelitian

ini adalah: (1) pencarian kebenaran, ditunjukkan dengan sikap selau berusaha
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mendapatkan dan memberikan informasi yang benar berkaitan dengan
pemahaman konsep matematis; (2) berpikiran terbuka, ditunjukkan dengan sikap
bersedia mendengar atau menerima pendapat atau pemikiran orang lain yang
diyakini benar dan menggunakan pemikiran tersebut untuk menyelesaiakan
permasalahan terkait pemahaman konsep matematis; (3) sistematis, ditunjukkan
dengan sikap rajin atau tekun dalam mencari informasi atau alasan yang relevan;
jelas dalam bertanya dan tertib dalam bekerja mencari jawaban persoalan
pemahaman konsep matematis; (4) andlitis, ditunjukkan dengan sikap untuk tetap
fokus pada masalah yang dihadapi serta berupaya mencari alasan-alasan yang
bersesuaian dengan masalah yang berkaitann dengan pemahaman konsep
matematis; (5) kepercayaan diri, ditunjukkan dengan sikap yakin terhadap
kemampuannya dan tidak ragu-ragu dalam memberikan alasan atau penalaran
yang berkaitan dengan pemahaman konsep matematis; dan (6) rasa ingin tahu,
ditunjukkan dengan sikap selalu memiliki perhatian untuk terus peka terhadap

informasi yang berkaitan dengan pemahaman konsep matematis.

Filsaime (Novitasari, 2014:2) mengemukakan bahwa pencarian kebenaran adalah
sikap untuk mencari pernyataan yang jelas atas pertanyaan, mencari alasan, dan
mencoba untuk selalu mencari jawaban-jawaban yang tepat dari suatu

permasal ahan.

Perkins dan Tishman (Santrock, 2008:78), seseorang yang berpikiran terbuka
menghindari pemikiran sempit, membiasakan mengeksplorasi opsi-ops yang ada.
Orang yang berpikiran terbuka akan peka terhadap perasaan, tingkat pengetahuan,

dan tingkat kesulitan yang dihadapi orang lain, bersedia mendengar atau
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menerima pendapat seseorang yang didukung oleh berbagai bukti dan argumen
yang masuk aka dan ilmu pengetahuan, serta memahami dan menghargai

pendapat orang lain.

Siswono (2007:23) mengemukakan bahwa sistematis adalah kemampuan berpikir
seseorang untuk mengerjakan atau menyelesaikan suatu tugas sesual dengan
urutan, tahapan, langkah-langkah, atau perencanaan yang tepat, efektif, dan
efisen. Menurut Maulana (2013:3), sistematis dapat ditunjukkan dengan sikap

rgjin atau tekun dalam melakukan pencarian informasi  yang relevan.

Chareonwongsak (dalam Rahmawati, 2013:2) menyatakan bahwa berpikir analitis
merupakan kemampuan individu untuk dapat membedakan atau mengidentifikasi
suatu peristiva atau permasalahan menjadi sub masalah, dan menentukan
hubungan yang wajar/logis untuk menemukan penyebab dari permasalahan yang
terjadi. Seseorang yang analitis akan menunjukkan sikap tetap fokus dan berupaya
mencari alasan yang bersesuaian ketika dihadapi sebuah persoalan serta dapat

mengungkapkan al asan-alasan berdasarkan masal ah tersebut.

Hakim (2002:6) menyatakan bahwa percaya diri berarti yakin akan
kemampuannya untuk menyelesaikan suatu pekerjaan dan masalah. Selain itu, Lie
(2004:4) juga menyebutkan bahwa ciri-ciri seseorang memiliki kepercayaan diri
yang tinggi adalah yakin terhadap kemampuannya, tidak ragu-ragu, dan memiliki
keberanian untuk bertindak. Keberanian mereka dalam mengemukakan pendapat
mengindikasikan bahwa mereka percaya diri. Hal ini berdasarkan teori Lauster
(2002:4) yang menyatakan bahwa seseorang yang percaya diri berani

mengungkapkan pendapat.
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Sulistyowati (2012:32) berpendapat bahwa rasa ingin tahu adalah sikap dan
tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari
apa yang dipelgarinya, dilihat, dan didengar. Dari pengertian ini, berarti untuk
memiliki rasaingin tahu yang besar, syaratnya seseorang harus tertarik pada suatu
hal. Keterkaitan itu ditandai dengan adanya proses berpikir aktif seperti berusaha
membaca atau bertanya. Satiadarma (2003:110) mengemukakan bahwa seseorang
yang memiliki rasa ingin tahu yang mendalam akan selalu bertanya dan
memperhatikan penjelasan guru. Sedangkan menurut Maulana (2013:3)
mengatakan bahwa seseorang yang rasa ingin tahu ditunjukkan dengan sikap

selalu memiliki perhatian untuk terus peka terhadap informasi.

2.5 Pendlitian yang Relevan

Bani (2011) melakukan penelitian yang berjudul “Meningkatkan Kemampuan
Pemahaman dan Penalaran Matematik Siswa Sekolah Menengah Pertama melalui
Pembelajaran Penemuan Terbimbing” dengan maksud untuk mendapatkan data
hasil pendlitian terkait kemampuan pemahaman dan penalaran matematik, dan
skala sikap siswa. Dalam pendlitian ini, menunjukkan bahwa pembelgaran
matematika dengan metode penemuan terbimbing dapat meningkatkan
kemampuan pemahaman dan penalaran matematik siswa. Analisis data angket
memperlihatkan bahwa siswa yang pembelgjaran dengan pendekatan penemuan
terbimbing sebagian besar bersikap positif terhadap pembelgaran matematika.
Pembel gjaran matematika dengan metode penemuan terbimbing secara signifikan
lebih baik dapat menigkatkan kamampuan pemahaman dan penalaran matematik

siswa dari pada pembelgjaran dengan pendekatan konvensional. Pembelgjaran
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dengan metode penemuan terbimbing dapat dijadikan sebagai salah satu model

pembelgjaran yang dapat digunakan di Sekolah Menengah Pertama.

Yunarti (2011) melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Metode Socrates
terhadap Kemampuan dan Disposisi Berpikir Kritis Matematis Siswa Sekolah
Menengah Atas” dengan maksud untuk menggabungkan metode Socrates dan
pendekatan kontekstual, tercipta suatu proses pembelgjaran yang dapat membantu
siswa melatih disposisi pemahaman konsep matematisnya. Dalam penelitian ini,
penerapan metode Socrates yang dipadukan dengan pendekatan kontekstual dapat
mendorong munculnya disposisi pemahaman konsep matematis siswa. Oleh
karena itu, dilakukan penelitian dengan tujuan untuk mendeskripsikan
pembelgjaran Socrates kontekstual ditinjau dari disposisi pemahaman konsep

matematis siswa.

Berdasarkan kajian terhadap penelitian yang relevan, maka penelitian ini
bertujuan meneliti kemampuan dan disposisi pemahaman konsep matematis siswa

melalui pengembangan LKPD pada pembel gjaran penemuan terbimbing.

2.6 Kerangka Pikir

Salah satu upaya yang dapat memfasilitasi kemampuan dan disposisi pemahaman
konsep matematis siswa adalah melalui pengembangan LKPD berbasis
penemuan terbimbing. Melalui pembelgjaran berbasis penemuan terbimbing ini,
siswa secara langsung dapat berperan aktif karena pembelgaran di kelas akan
lebih bermakna ketika pengetahuan dicari dan ditemukan siswa itu sendiri.

Selain itu dengan adanya LKPD yang berwarna dan dilengkapi dengan gambar-
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gambar tentang materi Teorema Pythagoras sehingga materi mudah dicerna dan
dapat bertahan lama dalam memori siswa, memungkinkan pembelgjaran menjadi
menarik. Dengan menggunakan LKPD dalam pembelgaran matematika dapat
dimungkinkan kendali pembelgaran berpusat pada siswa. Sehingga

pembelgaran LKPD memungkinkan pembelgjaran menjadi efisien.

Siswa mengupayakan kemampuan pemahaman konsepnya dalam memecahkan
permasalahan yang muncul serta dengan sikap kepercayaan dirinya, rasa ingin
tahu, andlitis, sistematis, berpikiran terbuka, dan mencari kebenaran, sehingga

siswa dapat menyel esaikan dan mempresentasikan hasil temuannya.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dikatakan bahwa penemuan terbimbing diduga
dapat mengembangkan kemampuan pemahaman konsep. Dalam penemuan
terbimbing siswa juga mengembangkan sikap kepercayaan dirinya, rasa ingin
tahu, andlitis, sistematis, berpikiran terbuka, dan mencari kebenaran dalam
memahami konsep matematis. Aspek-aspek tersebut merupakan indikator dari
disposis pemahaman konsep matematis. Sehingga dapat dissmpulkan bahwa
penemuan terbimbing dapat memfasilitasi kemampuan dan disposis pemahaman

konsep matematis siswa.

2.7 Hipotesis Pendlitian

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dan hasil kgian teoritis, maka
hipotesis dalam peneitian ini adalah LKPD berbasis penemuan terbimbing yang
dikembangkan dapat memfasilitas kemampuan dan disposisi pemahaman konsep

matematis siswa.



(1. METODE PENELITIAN

3.1 Populas dan Sampel

Populas dalam pendlitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII di MTs Nurul
Ummah dan MTs An_Nur. Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun
pelgaran 2016/2017 di MTs Nurul Ummah. Subjek penelitian adalah siswa kelas

V111 dengan jumlah siswa 30 orang.

3.2 Jenis Pendlitian

Penelitian ini adalah penelitian Research and Development (R & D) atau peneli-
tian pengembangan. Penelitian ini mengikuti alur Borg & Gall (1979:571) dengan
langkah-langkah: (1) melakukan penelitian pendahuluan (prasurvel); (2)
melakukan perencanaan; (3) mengembangkan jenigbentuk produk awal; (4)
melakukan uji coba tahap awal; (5) melakukan revis terhadap produk utama; (6)
melakukan uji coba lapangan; (7) melakukan revisi terhadap produk operasional;
(8) melakukan uji lapangan operasional; (9) melakukan revisi terhadap produk
akhir; (10) melakukan desminas dan implementasi produk. Pelaksanaan
penelitian ini hanya sampai pada langkah ketujuh yaitu melakukan revisi terhadap
produk operasional. Produk yang dikembangkan oleh peneliti adalah LKPD
matematika berbasis penemuan terbimbing untuk mengembangkan kemampuan

dan disposisi pemahaman konsep matematis siswa.



32

3.3 Prosedur Penditian

Prosedur penelitian pengembangan menurut Borg dan Gall (1979:571) dapat
dilakukan sesuai dengan kebutuhan penelitian yang akan dilakukan. Pada
penelitian ini hanya melakukan sampai tahap ketujuh yaitu melakukan revis
terhadap produk operasional. Adapun langkah penelitian yang akan dilakukan

adalah seperti tabel berikut.

Tabel 3.1 Langkah-Langkah Penedlitian Pengembangan LK PD

Analisis Kebutuhan:

1. Penelitian Pendahuluan a Studi literature

b. Studi lapangan

Pengembangan Pembel gjaran:

a. LKPD dengan motode penemuan

terbimbing

b. Materi Teorema Pythagoras

Desain produk dan instrumen:

a. Pembuatan LKPD

3. Desain Produk Awal b. Penyusunan perencanaan pembelgaran
(silabus, RPP, dan intrumen penilaian)

c. Instrumen validasi produk

a. Uji ahli yang dilakukan oleh dua orang ahli
yaitu ahli desain pembelgjaran dan ahli
materi

b. Uji keterbacaan dilakukan pada siswa yang
telah menempuh materi pelajaran yang akan
digunakan pada penelitian (dipilih beberapa

4. Uji CobaTahap Awal siswa dengan kemampuan rendah, sedang,
dan tinggi)

. Uji kelompok terbatas dilakukan pada siswva
yang belum menempuh materi pelgjaran
yang akan digunakan pada penelitian (dipilih
paling sedikit enam siswa dengan
kemampuan rendah, sedang, dan tinggi)

Revisi produk awal dilakukan berdasarkan uji

tahap awal

Uji kelompok kecil dilakukan pada kelas yang

menjadi subyek pendlitian.

Revisi akhir dilakukan dengan memperhatikan

catatan-catatan pada pendlitian.

2. Pengembangan Pembelgaran

5. Revis Produk Awal

6. Uji CobaLapangan

7. Penyempurnaan Produk




33

3.4 Instrumen Penditian

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari dua jenis instrumen,
yaitu nontes dan tes. Instrumen-instrumen tersebut akan dijelaskan sebagal
berikut:

1. Instrumen Nontes

Instrumen nontes yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini ada 3 jenis,
yaitu observasi, dokumentasi, wawancara dan angket.

a Observas

Observas dilakukan selama proses pembelgaran untuk mengamati kemunculan
disposis pemahaman konsep matematis siswa selama proses pembelgaran.
Pengamatan ini dilakukan untuk setiap indikator disposis pemahaman konsep
matematis yang muncul selama proses pembelgjaran berlangsung, serta dianalisis
pada setigp pertemuan. Dalam pendlitian ini, salah satu staf tata usaha ikut
terlibat sebagai observer mengamati perilaku siswa selama proses belgar,
sedangkan peneliti berperan sebagai guru, membantu siswa dalam proses belgjar.
Mengingat keterbatasan waktu dan tenaga, peneliti membatasi subjek yang
diamati hanya 6 siswa, yaitu masing-masing dua siswa dengan kemampuan
matematikatinggi, sedang, dan rendah.

b. Dokumentasi

Dokumentasi berfungsi sebagal data dalam bentuk fisik berupa dokumen-
dokumen yang terkait dengan penelitian yang dilakukan, diantaranya adalah

jawaban siswa, dan foto kegiatan.



c. Wawancara

Instrumen ini digunakan saat studi pendahuluan berupa pedoman wawancara.

Instrumen digunakan untuk melakukan wawancara dengan guru saat observasi

mengenai kondis awal siswa, pembelgaran yang dilakukan di kelas dan

pemakaian LKPD di sekolah. Pedoman wawancara dapat dilihat pada Lampiran

B.9 halaman 230.

c. Angket

Instrumen ini digunakan pada beberapa tahapan penelitian. Angket ini

menggunakan skala Likert sesuai tahapan penelitian dan tujuan pemberian angket.

1) Angket Kebutuhan Guru
Angket kebutuhan guru digunakan untuk menganalisis kebutuhan perangkat
pembelgaran yang berupa LKPD matematika. Angket kebutuhan guru
menggunakan tiga pilihan jawaban yaitu Tidak Perlu, Perlu dan Sangat Perlu.
Angket ini diis oleh guru mata pelgaran matematika yaitu lbu Ulik
Woulandari, S.Pd. Guru tersebut memberikan jawaban bahwa di sekolah perlu
dikembangkan LKPD untuk memfasilitas kemampuan dan disposis
pemahaman konsep matematis siswa . Angket kebutuhan guru dapat dilihat
pada Lampiran B.8 halaman 228.

2) Angket validasi LKPD
Instrumen dalam validasi desain menggunakan empat pilihan jawaban, yaitu
Sangat Baik (4), Baik (3), Kurang Baik (2), dan Sangat Tidak Baik (1),
sedangkan pada validas materi menggunakan empat pilihan jawaban, yaitu
Sangat Menarik (4), Menarik (3), Cukup Menarik (2), dan Kurang Menarik

(1) yang diserahkan kepada ahli materi dan ahli desain. Kriteria dari ahli
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desain meliputi aspek kesesuaian uraian materi dengan SK dan KD,
sistematika pembelgaran, evaluasi, ketersediaan latihan, dan efesiensi media.
Sementara kriteria yang menjadi penilaian dari ahli materi meliputi aspek
kualitas isi LKPD, kebenaran konsep, kedalaman konsep, keluasan konsep,
penggunaan bahasa, kualitas kelengkapan bahan/penunjang perangkat
pembel gjaran, serta komentar dan saran dari ahli desain maupun materi.
Angket kemenarikan perangkat pembelgjaran

Instrumen ini menggunakan empat pilihan jawaban yaitu Sangat menarik (4),
menarik (3), Kurang Menarik (2), Tidak Menarik (1). Kriteria dalam angket
ini meliputi aspek strategi pengorganisasian, strategi penyagjian LKPD, dan
strategi pengelolaan pembelgjaran. Angket ini digunakan untuk memperoleh
data tingkat keterbacaan, ketertarikan dan tanggapan siswa terhadap LKPD
yang dikembangkan. Angket ini diberikan kepada siswa sebagai pengguna

LKPD. Angket ini dapat dilihat pada Lampiran B.3 halaman 214.

Instrumen Tes

Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini adalah tes

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Tes kemampuan pemahaman

konsep matematis yang digunakan berbentuk tes uraian. Materi yang akan

diujikan dalam tes ini adalah teorema pythagoras. Tes ini bertujuan untuk

mengukur kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Saat penyusunan

soal, terlebih dahulu dibuat kisi-kisi tes yang disesuaikan dengan indikator

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Instrumen tes yang digunakan

harus memenuhi kriteria tes yang bak, yaitu valid, reliabel, memiliki daya

pembeda yang baik, dan memiliki tingkat kesukaran sedang. Soa dan pedoman
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penskoran tes kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dapat dilihat
Lampiran B.5 halaman 222.

a) Vdiditas Instrumen

Vdliditas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi. Validitas ini
didasarkan judgment guru dengan asums bahwa guru kelas VIII mengetahui
dengan benar kurikulum KTSP, maka penilaian terhadap butir tes dilakukan oleh
guru kelas V111 tempat penelitian ini dilakukan. Penilaian guru menyatakan bahwa
butir-butir tes telah sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator yang diukur
maka tes tersebut dikategorikan valid. Tes yang digunakan diuji coba di kelas
sebelum kelas penelitian. Uji coba tes dimaksudkan untuk mengetahui tingkat
reliabilitas tes, daya beda butir tes, dan tingkat kesukaran butir tes.

b) Réeiabilitas

Sebelum menghitung nilai reliabilitas, dilakukan ujicoba soal terlebih dahulu.
Menurut Sudijono (2013: 207-209) nilai reliabilitas dapat dihitung dengan

menggunakan rumus 4lpha-Cronbach's sebagai berikut.

2 i x?—(z—xi
Pig = (%) (1 - %) dengan S? = Z—'—N—N
Keterangan :
7 . nilai reliabilitas instrumen (tes)
n . banyaknya butir soal (item)
Y52 : jumlahvariansi skor dari tiap-tiap item tes
S¢ : varians total
N . banyaknya data
> X . jumlah semua data

Y X7 : jumlah kuadrat semua data

Sudijono berpendapat bahwa suatu tes dikatakan baik apabila memiliki nilai

reliabilitas > 0,70. Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen kemampuan
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pemahaman konsep matematis siswa, diperoleh nilai koefisien reliabilitas sebesar
0,75. Ha ini menunjukkan bahwa instrumen yang diujicobakan memiliki
reliabilitas yang tinggi sehingga instrumen tes ini dapat digunakan untuk
mengukur kemampuan pemahaman konsep matematis. Hasil perhitungan
reliabilitas uji coba instrumen dapat dilihat pada Lampiran C.5 halaman 240.

c) DayaPembeda
Daya pembeda adalah kemampuan suatu soa untuk membedakan peserta didik

yang mempunyai kemampuan tinggi dan peserta didik yang mempunyai
kemampuan rendah. Daya pembeda butir dapat diketahui dengan melihat besar
kecilnya angka indeks diskriminasi item atau angka yang menunjukkan besar
kecilnya daya pembeda. Sudijono (2008: 120) mengungkapkan untuk mengetahui
besar kecilnya angka indeks diskriminasi item dapat digunakan rumus sebagai
berikut:

_JA-JB

DP
IA

Keterangan :

DP : indeks daya pembeda satu butir soal tertentu

JA : jumlah skor kelompok atas pada butir soal yang diolah

JB : jumlah skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah

IA : jumlah skor ideal kelompok (atas/bawah)

Menurut Sudijono (2013: 389) hasil perhitungan indeks daya pembeda

diinterpretasi berdasarkan klasifikasi yang tertera dalam Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Interpretasi Nilai Daya Pembeda

Indeks Daya Pembeda Interpretas
DP< 0,20 Sangat buruk
0,20-0,39 Sedang
0,4-0,69 Baik
0,70-1,00 Baik Sekali
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Hasil perhitungan daya pembeda butir soal yang telah diujicobakan disgjikan pada
Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Daya Pembeda Butir Soal

No. Butir Soal Nilai DP Interpretas
1 0,32 Baik
2 0,34 Baik
3 0,42 Baik
4 0,49 Baik
5 0,46 Baik
6 0,49 Baik
7 0,30 Baik

Melihat hasil perhitungan daya pembeda butir soal yang diperoleh, maka
instrumen tes yang sudah diujicobakan telah memenuhi kriteria daya pembeda
soal yang sesuai dengan kriteria yang diharapkan. Hasil perhitungan daya
pembeda butir soal dapat dilihat pada Lampiran C.6 halaman 241.

d) Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran digunakan untuk mengetahui bermutu atau tidaknya suatu item
tes. Sudijono (2013: 370) mengatakan bahwa butir-butir item tes dinyatakan
sebagai butir-butir item yang baik, apabila butir-butir item tersebut tidak terlalu
sukar dan tidak terlalu mudah, dengan kata lain dergjat kesukaran item itu adalah
sedang atau cukup. Indeks tingkat kesukaran butir soal dapat dihitung dengan
menggunakan rumus sebagal berikut (Sudijono, 2008: 372).

TK—12

_IT

Keterangan:

TK . tingkat kesukaran suatu butir soal
Jr . jumlah skor yang diperoleh siswa pada butir soal yang diperoleh
I+ : jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal
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Interpretasi tingkat kesukaran suatu butir soal dapat menggunakan kriteria indeks
kesukaran yang disgjikan pada Tabel 3.4. Kriteria soal yang digunakan dalam
penelitian ini adalah soal dengan interpretasi sedang, yaitu memiliki nilai tingkat
kesukaran 0,25 < TK < 0,75. Witherington (Sudijono, 2013: 373) tertera pada

tabel berikut.

Tabel 3.4 Interpretasi Nilai Tingkat Kesukaran

Indeks Tingkat Kesukaran (TK) Interpretas
TK <0,25 Terlalu Sukar

0,25< 729,75 Cukup (Sedang)

TK > 0,75 Terlalu Mudah

Hasil perhitungan tingkat kesukaran butir soal yang diperoleh memenuhi kriteria
sedang, maka instrumen tes kemampuan berpikir kreatif matematis yang sudah
diujicobakan telah memenuhi kriteria tingkat kesukaran soal yang sesuai dengan
kriteria yang diharapkan. Hasil perhitungan tingkat kesukaran butir soa dapat
dilihat pada Tabel 3.5. Hasil tingkat kesukaran secara lengkap dapat dilihat pada

Lampiran C.6 halaman 241.

Tabel 3.5 Tingkat Kesukaran Butir Soal

No. Butir Soal Indeks TK I nterpretasi
1 0,64 Sedang
2 0,60 Sedang
3 0,69 Sedang
4 0,67 Sedang
5 0,44 Sedang
6 0,65 Sedang
7 0,35 Sedang

3.5 AnalissData Penelitian
Andlisis data hasil penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif yaitu

analisis data kualitatif dan kuantitatif.
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1. AnalisisData Kualitatif

Anadisis data-data kualitatif diperoleh dari data hasil wawancara dan observas
pada tahap studi lapangan, hasil review berbagai jurnal penelitian yang relevan,
dan hasil penelaahan buku teks matematika kelas VIII SMP/MTs kurikulum

KTSP. Dataini digunakan sebagai acuan untuk menyusun LKPD pembelgjaran.

Data hasil pemberian angket yang diperoleh pada tahap validasi LKPD diandlisis
secara deskriptif kualitatif. Pada tahap validasi LKPD diperoleh data berupa saran
dan komentar ahli yang digunakan sebagai panduan untuk memperbaiki LKPD.
Analisis data angket respon guru, tingkat keterbacaan dan kemenarikan siswajuga

dilakukan secara deskriptif kualitatif.

Anadisis data kemampuan dan disposis pemahaman konsep matematis siswa
setelah menggunakan LKPD dilakukan dengan cara yang sama seperti analisis

data padavalidasi LKPD.

Adapun analisis data angket validasi tim ahli, dan uji kemenarikan dapat dilihat
padatabel berikut.

Tabel 3.6 Analisisdata angket validasi

Penilaian Skor yang Total Skor Presentase

diperoleh Keseluruhan
Ahli Materi 46 52 88,64
Ahli Desain Pembelgjaran 55 60 91,67
Uji Kemenarikan 1236 1456 85,00

2. Analisis Data Kuantitatif
Teknik analisis data pada tahap ini, yaitu anaisis data akhir setelah uji

pelaksanaan lapangan. Data akhir setelah melakukan pelaksanaan |apangan
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diperoleh dari skor postest. Data tes kemampuan pemahaman konsep matematis
pada materi pokok teorema pythagoras diperoleh dari hasil postest setelah

mel aksanakan pembel gjaran matematika dengan materi teorema pythagoras.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Dari penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan yaitu

1. Penditian ini telah menghasilkan LKPD materi teorema pythagoras dengan
berbasis penemuan terbimbing dalam memfasilitas kemampuan dan disposis
pemahaman konsep matematis siswa yang mayoritas kemampuan menengah
kebawah. Pengembangan LKPD ini meliputi:

a. LKPD yang dibuat dalam bentuk bimbingan-bimbingan yang diberikan
kepada siswa dalam menemukan sebuah konsep, tugas, dan latihan yang
berperan daam pemahaman konsep yang mungkin terjadi dalam
kehidupan sehari-hari.

b. Hasl studi pendahuluan menunjukkan bahwa LKPD menjadi kebutuhan
yang perlu dikembangkan. Hasil validas menunjukkan bahwa LKPD telah
layak digunakan dan termasuk dalam kategori sangat baik.

c. Hasil akhir dari penelitian pengembangan ini berupa LKPD matematika
berbasis penemuan terbimbing yang diterapkan pada kelas VIII MTs
Nurul Ummah belum mencapai kriteria ketuntasan minimal.

2. Pada pendlitian ini terukur ketercapaian indikator kemampuan dan disposis
pemahaman konsep matematis siswa.

a. Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan KKM 70 belum

tercapai dengan baik karena kurang dari 70% siswa yang mencapai KKM
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yaitu hanya 63,33%. Indikator yang mempunyai presentase paling tinggi
yaitu representasi (menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi
matematis). Indikator yang mempunya presentase paling rendah yaitu
indikator mengaplikasikan konsep algoritma dalam pemecahan masalah.

b. Disposis matematis rata-rata seluruh indikator dari pertemuan 1 sampai 6
tercapai dan mengalami peningkatan. Indikator yang paling rendah
presentase rata-ratanya adalah indikator sistematis. Indikator yang paling
tinggi presentase rata-ratanya adalah indikator rasa ingin tahu. Pada siswa
dengan kemampuan rendah, sedang dan tinggi sudah memiliki rasa ingin

tahu yang tinggi.

5.2 Saran

Dari penelitian yang telah dilakukan ada beberapa saran pengembangan lebih

lanjut yaitu

1. Bagi penditi lain yang ingin menggunakan atau mengembangkan LKPD
berbasis penemuan terbimbing ini sebaiknya lebih memperhatikan masalah
waktu ketika digunakan oleh siswa yang berkemampuan menengah ke bawah
terutama untuk LKPD 2, LKPD 4 dan LKPD 6.

2. Perlu disusun LKPD matematika berbasis penemuan terbimbing untuk materi
matematika yang lainnya agar pembelgaran lebih  menarik dan
menyenangkan dengan mengacu pada LKPD matematika hasil pendlitian ini

dan memperhatikan kekurangannya agar dapat diperbaiki.
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